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Abstract 

Islamic digital banks is an innovation in the Islamic banking industry. The three things of Islamic digital banks 

are interesting to study. First, increase the competitiveness with the emergence of Islamic digital banks. Second, 

the rapid development of technology trigger digital banks as an adaptation to the new era. Third, rapid adaptation 

makes digital banks a new trend in the banking industry that triggers new findings. This study aimed to determine 

the factors influencing the intention to use Islamic digital banks. Understanding the intention to use an Islamic 

digital bank is very useful in forming an ideal Islamic digital bank. It is expected to be a finding to increase the 

competitiveness and adaptation of Islamic banks. This study used 100 Generation Z samples located in Bogor 

city. The method used is a descriptive quantitative method with SEM-PLS analysis which is a multivariate 

analysis. Therefore, the results in this study have a significant effect on the perceived credibility and social 

influence variables. In contrast, the perceived ease of use and usefulness variables have no significant impact on 

the intention of use’s variables. 
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Abstrak 

Bank digital syariah merupakan sebuah inovasi yang baru dalam industri perbankan syariah. Hal tersebut 

membuat bank digital syariah menarik untuk diteliti dilandasi oleh tiga hal. Pertama, munculnya potensi 

peningkatan daya saing dengan munculnya bank digital syariah. Kedua, perkembangan teknologi yang semakin 

cepat membuat bank digital sebagai bentuk adaptasi dalam menghadapi perubahan dan ancaman yang muncul. 

Ketiga, adaptasi yang cepat menjadikan bank digital sebagai sebuah tren baru dalam industri perbankan 

sehingga banyak sekali hal baru yang bisa diteliti didalamnya. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mencari 

faktor-faktor yang mempengaruhi miat menggunakan bank digital syariah. Mengetahui faktor yang 

mempengaruhi miat menggunakan bank digital syariah sangat berguna untuk membangun bank digital syariah 

yang ideal.  Sehingga diharapkan terjadi peningkatan daya saing bank syariah dan berhasil beradaptasi terhadap 

perkembangan teknologi. Penelitian ini menggunakan 100 sampel dengan objek penelitian generasi Z yang 

berada di Kota Bogor. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan analisis SEM-PLS 

yang merupakan analisis multivariat. Hasil pada penelitian ini terdapat pengaruh signifikansi pada variabel 

persepsi kredibilitas dan pengaruh sosial sedangkan variabel persepsi kemudahan penggunaan dan 

kebermanfaatan  tidak memiliki signifikansi terhadap variabel miat menggunakan. 
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1. PENDAHULUAN 

Bank syariah dan bank konvensional memiliki 

perbedaan yang membuat industri keuangan semakin 

beragam. Hal tersebut dikarenakan terdapat perbedaan 

secara operasional maupun tujuan dari bank syariah 

dibandingkan bank konvensional. Bank syariah 

memiliki tujuan bahwa kehadirannya untuk 

menjalankan maqashid syari’ah dalam kehidupan 

manusia dan bukan semata-mata hanya untuk mencari 
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keuntungan duniawi. Maqashid syari’ah memiliki 5 

aspek yaitu ; menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga 

akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta (Febriadi, 

2017). Sedangkan secara operasional bank syariah 

menggunakan skema akad pada setiap produknya. Hal 

tersebut untuk menghindari transaksi bunga yang 

mengandung riba. 

Perbedaan yang dimiliki oleh bank syariah 

berdampak pada daya saing bank syariah di 

masyarakat (Iin Emy and Anik, 2020). Sistem bank 

syariah yang baru muncul pada tahun 90-an 

memerlukan proses pengenalan terlebih dahulu 

sebelum bisa menarik nasabah. Selain itu perdebatan 

akan sistem bank syariah yang belum ideal membuat 

pengembangan bank syariah terhambat. Hal tersebut 

diperparah dengan skala ekonomi bank konvensional 

yang jauh diatas bank syariah.  Sehingga bank syariah 

yang sudah muncul dan berkembang selama hampir 30 

tahun belum bisa bersaing secara setara dengan bank 

konvensional. Terbukti pada laporan statistik OJK 

yang menunjukan bahwa aset berdasarkan kegiatan 

usaha bank umum konvensional buku 3 sebesar Rp 

2.456 triliun sedangkan bank umum syariah buku 3 

hanya Rp 254 triliun (Ojk.go.id, 2021b). Hal tersebut 

menggambarkan daya saing bank syariah yang 

terlampau jauh dengan bank konvensional. Oleh 

karena itu dibutuhkan banyak inovasi dalam proses 

perkembangan bank syariah kedepannya agar mampu 

bersaing secara kompetitif melawan bank 

konvensional (Budiyono et al, 2021). 

Bank   digital   syariah   merupakan   salah   satu 

inovasi yang berpotensi meningkatkan daya saing 

bank syariah di Indonesia. Bank digital syariah yang 

melakukan pelayanan secara online (Indra Lila, 2021) 

dan tanpa cabang menjadi salah satu alasannya. Karena 

aksesibilitas bank digital syariah bisa menjangkau 

seluruh wilayah di Indonesia tanpa harus membuka 

cabang. Hal ini sangat penting mengingat akses 

pembukaan rekening serta pelayanan nasabah 

merupakan fundamental atau hal dasar dari operasional 

sebuah lembaga keuangan. Sejalan dengan hal itu 

dalam (Halnira, 2019) permasalahan   fasilitas   seperti   

minimnya   ATM terdekat atau kantor cabang bank 

syariah yang terlalu jauh memiliki pengaruh terhadap 

jarangnya masyarakat menggunakan bank syariah. 

Sehingga dengan munculnya bank digital syariah ini 

akan berpotensi untuk meningkatkan jumlah nasabah 

di bank syariah. 

Selain itu, hadirnya inovasi bank digital syariah 

diharapkan  mampu  menarik  minat   nasabah   dari 

 

generasi Z dan Y (milenial). Karena kaum muda 

merupakan pengadopsi dini akan sebuah inovasi atau 

gagasan baru, walaupun kaum muda belum 

menguntungkan, namun dalam waktu dekat akan 

menjadi pelanggan utama dan paling menguntungkan 

(Kotler, Kartajaya, 2019, p. 30). Jika bank digital 

syariah bisa menarik banyak nasabah dari kaum muda 

tentunya akan sangat berdampak terhadap daya saing 

bank syariah. Mengingat kaum muda saat ini 

mendominasi piramida penduduk di Indonesia dimana 

penduduk generasi Y (milenial) dan Z masing-masing 

25,87% dan 27,94% dari jumlah 270,20 juta jiwa 

penduduk Indonesia saat ini (BPS, 2021). 

Inovasi   bank   digital   muncul   di   Indonesia 

dikarenakan perkembangan teknologi yang terjadi. 

Startup seperti Tokopedia, Shopee, Gojek, Grab, dan 

lainnya memiliki pengaruh terhadap perubahan 

kebiasaan masyarakat. Dimana transaksi pada startup 

mendorong penggunaan uang elektronik lebih banyak 

dari sebelumnya. Hal tersebut mengakibatkan dalam 

beberapa tahun terakhir banyak perusahaan rintisan 

dengan teknologi tinggi masuk kedalam sektor 

keuangan memanfaatkan kesenjangan pada pelayanan 

bank tradisional yang terkadang ketinggalan jaman 

karena keterbatasan peraturan industri, struktur , dan 

budaya perusahaan (Cuesta, Ruesta, Tuesta, & 

Urbiola,  2015).  Banyaknya  perusahaan  teknologi 

yang masuk kedalam sektor keuangan akan menjadi 

ancaman bagi lembaga keuangan yang sudah ada 

terutama bank tradisional. Dengan munculnya bank 

digital akan menjadi sebuah adaptasi baru bagi bank 

tradisional untuk mampu menghadapi perubahan dan 

ancaman yang muncul. 

Ancaman yang muncul dari perusahaan rintisan 

keuangan atau fintech ini disebabkan beberapa hal. 

Pertama, pertumbuhan fintech e-wallet atau e- 

payment yang cukup pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Seperti Gopay, Shopeepay, dan Ovo yang 

menjadi pembayaran elektronik yang paling digemari 

di Indonesia (Kompas.tv, 2021). Hal tersebut menjadi 

ancaman  karena  transaksi  pembayaran  elektronik 

yang terus meningkat. Pada tahun 2015 transaksi uang 

elektronik di Indonesia mencapai Rp 5 triliun 

kemudian mengalami peningkatan 40 kali pada tahun 

2020 menjadi Rp 204 triliun dengan volume 4,6 miliar 

transaksi (Bi.go.id, 2021). Kedua, munculnya inovasi 

pinjaman/pembiayaan  yang  diluncurlkan  oleh 

berbagai fintech. Dengan inovasi berupa proses yang 

cepat dan mudah akan menarik banyak orang untuk 

mencobanya.  Terdapat  125  fintech  lending  yang
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terdaftar secara legal di Otoritas Jasa Keuangan sejak 

2017 hingga 2021 (Ojk.go.id, 2021a). Hal ini sangat 

berpengaruh karena pendapatan utama bank berasal 

dari penyaluran utang/pembiayaan. 

Bank digital yang menjadi bentuk adaptasi 

terhadap ancaman dan perubahan menghadirkan tren 

baru dalam industri perbankan. Terlihat dari tindakan 

yang dilakukan oleh bank besar yang membentuk 

bank digitalnya masing-masing. Seperti Jenius, 

Digibank, TMRW, Wokee, dan BCA Digital yang 

merupakan bank digital yang diluncurkan oleh bank-

bank terkemuka di Indonesia (Cnbcindonesia.com, 

2021b). Bank digital sendiri diartikan sebagai bank 

BHI (berbadan hukum Indonesia) yang menyediakan 

dan menjalankan kegiatan usaha terutama melalui 

sarutan eletronik tanpa kantor fisik selain kantor pusat 

atau menggunakan kantor fisik terbatas (OJK, 2021). 

Tren baru ini menjanjikan karena inovasi teknologi 

dalam industri keuangan biasanya akan berlangsung 

lama. Seperti munculnya ATM ataupun internet 

banking yang bertahan puluhan tahun. 

Dalam proses adaptasi bank digital ini banyak hal 

yang bisa dipelajari dan teliti. Hal tersebut 

memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mencari 

tahu lebih lanjut mengenai bank digital secara empiris. 

Terutama untuk bank digital syariah yang merupakan 

sesuatu yang baru berkembang dan belum banyak 

penelitian berkaitan dengan hal ini. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kota Bogor 

Provinsi Jawa Barat. Wilayah Bogor merupakan salah 

satu wilayah satelit Ibukota Jakarta dan menjadi salah 

satu kota wisata di Jabodetabek. Bogor menjadi salah 

satu kota yang sangat terpengaruh oleh Jakarta dari 

berbagai sisi seperti perkembangan teknologi, 

ekonomi, pariwisata, dan kependudukan. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder sebagai dasar dari bahan analisisnya. Data 

primer pada penelitian ini didapatkan melalui proses 

pengambilan data secara langsung melalui kuesioner 

online. Kuesioner diambil dari 100 sampel masyarakat 

di Kota Bogor yang memiliki usia 19-24 tahun serta 

beberapa kriteria lainnya. Hal tersebut dikarenakan 

pada penelitian ini menggunakan metode non-

probably sampling serta purposive sampling untuk 

menentukan sampelnya. Sedangkan untuk data 

sekunder didapatkan melalui berbagai studi literatur 

seperti jurnal internasional/nasional, buku, berita, 

laporan lembaga tertentu (BPS, OJK, BI, dll), dan 

artikel terkait. 

2.1. Metode Analisis 

Pada penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode deskriptif merupakan sebuah metode yang 

dipakai untuk menganalisis maupun menggambarkan 

suatu hasil penelitian, namun tidak bisa dipakai untuk 

kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2014). Metode 

ini digunakan untuk menggambarkan secara detail 

hasil survei dari setiap variabelnya. Pendekatan 

kuantitatif digunakan untuk mencari hubungan atau 

keterkaitan diantara variabel bebas dan variabel  

terikat pada model penelitian ini. Metode kuantitatif 

merupakan sebuah metode penelitian yang memiliki 

landasan filsafat positivisme yang digunakan untuk 

bisa meneliti suatu populasi serta sampel tertentu, 

penghimpunan data memakai instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, yang 

memiliki tujuan untuk bisa menguji sebuah hipotesis 

yang telah dibuat sebelumnya (Sugiyono, 2017, p. 8). 

2.2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif akan menggambarkan secara 

detail mengenai hasil dari penelitian ini. Analisis ini 

akan menggambarkan hasil yang ditemukan pada 

proses pengambilan data mulai dari karakteristik 

responden hingga jawaban akan setiap variabel pada 

model penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan 

skala likert sebagai alat ukur pada kuesioner yang 

akan disebar kepada koresponden. Skala likert sendiri 

merupakan “Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok 

orang tentang fenomena sosial” (Sugiyono, 2014). 

Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala 1-7. Hal tersebut karena 

menyesuaikan dengan sumber jurnal acuan masing-

masing variabel. 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Cukup Tidak Setuju 

4 = Netral 

5 = Cukup Setuju 

6 = Setuju 

7 = Sangat Setuju 

2.3. Analisis Partial Lease Square – Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) 

Pada penelitian ini menggunakan analisis SEM-

PLS sebagai teknik pengolahan data. Analisis SEM 

merupakan jenis analisis multivariat dalam lingkup 

ilmu sosial. Dalam statistika analisis multivariat 
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sendiri adalah proses menganalisis secara serempak 

atau simultan beberapa variabel pada suatu penelitian. 

Analisis SEM dibedakan menjadi dua jenis yaitu, CB-

SEM dan SEM-PLS. Masing-masing jenis analisis 

tersebut memiliki ketentuan, proses, dan tujuan yang 

berbeda. SEM-PLS merupakan jenis analisis SEM 

yang memiliki tujuan eksploratoris yang dipakai 

untuk menemukan pola dari suatu data yang memilki 

keterbatasan atau bahkan belum ada teori yang 

menjelaskan mengenai hubungan antara variabel yang 

akan diteliti (Sholihin & Ratmono, 2020).  

Analisis SEM-PLS sering digunakan dalam 

penelitian yang berkaitan dengan perilaku termasuk 

minat menggunakan mobile banking. Terdapat dua 

tahap utama dalam proses analisis SEM-PLS yaitu, 

outer model (model pengukuran) dan inner model 

(model struktural). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini terdapat 100 data yang 

diambil dari responden yang memiliki kriteria yang 

telah ditentukan sebelumnya yaitu, berdomisili di 

Kota Bogor, berumur 19-24 tahun, memiliki rekening 

bank tradisional, dan pengguna aktif mobile banking. 

Karakteristik responden dalam penelitian dilihat 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, 

penghasilan, status pernikahan, domisili, pengalaman 

menggunakan m-banking, dan jenis bank. 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Deskripsi Jenis Frek (%) 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 35 35% 

Perempuan 65 65% 

Umur 

19 4 4% 

20 4 4% 

21 16 16% 

22 57 57% 

23 14 14% 

24 5 5% 

Pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 39 39% 

Pegawai Swasta 32 32% 

Pengusaha/Wiraswa

sta 
5 5% 

Lainnya 24 24% 

Penghasilan 

perbulan 

Dibawah 2,5 juta 44 44% 

2,6 sampai 3,5 juta 24 24% 

3,6 sampai 5,5 juta 26 26% 

Diatas 5,5 juta 6 6% 

Pengalama

n 

dibawah 1 tahun 14 14% 

1 tahun 14 14% 

Deskripsi Jenis Frek (%) 

Menggunak

an M-

banking 

2 tahun 18 18% 

3 tahun 13 13% 

Lebih dari 3 tahun 41 41% 

Jenis Bank 

Bank Konvensional 82 82% 

Bank Syariah 6 6% 

Bank konvensional 

dan Bank syariah 
12 12% 

Sumber: Olah Data Primer 

Responden perempuan pada penelitian ini 

mendominasi sebesar 65% dan responden laki-laki 

sebesar 35% yang mana ini menunjukan terdapat 

pandangan dua jenis kelamin. Umur responden 

berkisar antara 19 hingga 24 tahun dengan usia 

terbanyak adalah berusia 22 tahun. Pekerjaan para 

respoden  didominasi oleh pelajar/mahasiswa 

sebanyak 39%, pekerja swasta sebesar 32%, sebagai 

pengusaha 5%, dan lainnya 24%. Penghasilan 

responden didominasi dibawah 2,5 juta sebanyak 

44%,  penghasilan 2,6 – 3,5 juta sebanyak 24%, 

penghasilan 3,6 – 5,5 juta sebanyak 26%, dan diatas 

5,5 juta sebanyak 6%. Pengalaman responden dalam 

menggunakan m-banking didominasi oleh pengguna 

yang sudah lebih dari 3 tahun menggunakan m-

banking sebanyak 41%. Responden kebanyakan 

merupakan pengguna bank konvensional dengan 

persentase sebesar 82%, pengguna bank syariah 6%, 

serta pengguna bank konvensional dan bank syariah 

sebesar 12%. 

 

3.2. Hasil Analisis 

3.2.1. Outer Model 

3.2.1.1. Uji Validitas 

Validitas Konvergen 

a. Outer Loading 

Berikut ini merupakan hasil dari proses 

pengukuran menggunakan proses Outer Loading: 

Tabel 2 Outer Loading 

 IU PC PEU PU SI_ 

IU1 0,930     

IU2 0,907     

PC1  0,959    

PC2  0,958    

PEU1   0,852   

PEU2   0,907   

PEU3   0,906   

PEU4   0,809   

PEU5   0,896   

PEU6   0,873   

PU1    0,845  

PU2    0,863  

PU3    0,878  
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 IU PC PEU PU SI_ 

PU4    0,890  

PU5    0,941  

PU6    0,871  

SI1     0,844 

SI2     0,826 

SI3     0,832 

SI4     0,818 

Sumber: Olah Data Primer 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa setiap 

indikator yang ada pada penelitian ini memiliki 

nilai lebih dari 0,708. Hal tersebut berarti semua 

indikator pada setiap variabel sesuai dengan 

minimum nilai yang seharusnya. Sehingga semua 

indikator pada setiap variabel dapat dikatakan 

valid secara konvergen.Average Variance 

Extracted (AVE). 

b. Average Variance Extracted (AVE) 

Berikut ini merupakan hasil dari proses 

pengukuran menggunakan proses Average 

Variance Extracted: 

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

IU 0,844 

PC 0,919 

PEU 0,765 

PU 0,777 

SI_ 0,689 

Sumber: Olah Data Primer 

Pada tabel diatas dapat terlihat bahwa nilai dari 

average variance extracted atau AVE pada setiap 

variabel lebih dari 0,5 yang menunjukan  bahwa 

setiap variabel tersebut valid sesuai dengan 

kriteria minimal yang diperbolehkan. 

 

Validitas Diskriminan 

Fornell-larcker Criterion 

Berikut ini merupakan hasil dari proses 

pengukuran menggunakan proses Fornell-larcker 

Criterion : 

Tabel 4 Fornell-larcker Criterion 

Variabel IU PC PEU PU SI_ 

IU 0,919     

PC 0,690 0,959    

PEU 0,544 0,562 0,875   

PU 0,396 0,380 0,727 0,882  

SI_ 0,585 0,552 0,411 0,287 0,830 

 Sumber: Olah Data Primer 

Hasil proses pengukuran yang ditampilkan pada 

tabel diatas menunjukan bahwa nilai akar dari AVE 

pada tiap variabel dalam penelitian ini memiliki nilai 

yang lebih baik ketika menjelaskan variabelnya 

sendiri dibandingakan menjelaskan variabel lainnya. 

Hal tersebut seseuai dengan kriteria yang berlaku 

dalam proses pengukuran validitas diskriminan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel pada 

penelitian ini dianggap valid secara diskriminan 

melalui proses pengukuran Fornell-larcker Criterion. 

3.2.1.2. Uji Reliabilitas 

Berikut ini merupakan hasil dari proses uji 

realibilitas menggunakan pengukuran Cronbach 

Alpha dan Composite Reliability: 

Tabel 5 Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Composite 

Reliability 

IU 0,816 0,915 

PC 0,912 0,958 

PEU 0,938 0,951 

PU 0,943 0,954 

SI_ 0,850 0,899 

Sumber: Olah Data Primer 

Pada tabel diatas ditampilkan hasil dari proses 

outer model untuk mengukur reliabilitas dari data 

yang telah diproleh. Nilai cronbach alpha dan 

composite reliability pada setiap variabel memiliki 

nilai lebih dari 0,7 yang berarti semua variabel pada 

penelitian ini reliable dan dapat dipercaya sesuai 

dengan minimal kriteria yang ditetapkan. 

3.2.2. Inner Model 

3.2.2.1. Uji Hipotesis 

Tabel 6 Bootstrapping 

 Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

PC -> IU 0,438 4,594 0,000 

PEU -> IU 0,164 1,507 0,132 

PU -> IU 0,033 0,398 0,691 

SI_ -> IU 0,266 3,406 0,001 

Sumber: Olah Data Primer 

 

Setelah diketahui seberapa besar pengaruh 

variabel bebas pada variabel terikat dilanjutkan 

dengan proses bootstaping pada analisis SEM-PLS 

yang akan menunjukan nilai path koefisien, T-

statistik, dan p-value. Ini dilakukan untuk pengujian 

hipotesis dan pengaruh dari tiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

a. Pengaruh persepsi kredibilitas atau perceived 

credibility (PC) terhadap minat menggunakan 

atau intention to use (IU) 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara persepsi 

kredibilitas dan minat menggunakan. Ditunjukan 
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dengan nilai t-statistik sebesar 4,594 dan p-value 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai original sample yang 

mewakili nilai path koefisien sebesar 0,438 

menunjukan hubungan positif diantara keduanya. 

Hipotesis Ho pada variabel persepsi kredibilitas 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga setiap 

peningkatan persepsi kredibilitas akan 

meningkatakan juga minat menggunakan. 

b. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan 

atau perceived easy of use (PEU) terhadap 

minat menggunakan atau intention to use (IU) 

Pada tabel diatas menunjukan bawah tidak adanya 

signifikansi antara persepsi kemudahan 

penggunaan terhadap minat menggunakan. 

Ditunjukan dengan nilai t-statistik sebesar 1,507 

dan p-value sebesar 0,132 > 0,05. Nilai original 

sampe yang mewakili path koefisien sebesar 

0,164 menunjukan hubungan positif diantara 

keduanya. Sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

Ho pada variabel persepsi kemudahan 

penggunaan diterima dan H1 ditolak. Walaupun 

diterima tetapi ada hubungan positif dari variabel 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 

menggunakan. 

c. Pengaruh persepsi kebermanfaatan atau 

perceived usefulness (PU) terhadap minat 

menggunakan atau intention to use (IU) 

Pada tabel diatas menunjukan bawah tidak adanya 

signifikansi antara persepsi kebermanfaatan 

terhadap minat menggunakan. Ditunjukan dengan 

nilai t-statistik sebesar 0,398 dan p-value sebesar 

0,691 > 0,05. Nilai original sampe yang mewakili 

path koefisien sebesar 0,033 menunjukan 

hubungan positif diantara keduanya. Sehingga 

dapat disimpulkan hipotesis Ho pada variabel 

persepsi kebermanfaatan diterima dan H1 ditolak. 

Walaupun diterima tetapi ada hubungan positif 

dari variabel persepsi kebermanfaatan terhadap 

minat menggunakan. 

d. Pengaruh sosial atau social influence (SI) 

terhadap minat menggunakan atau intention to 

use (IU) 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa adanya 

hubungan yang signifikan antara persepsi 

kredibilitas dan minat menggunakan. Ditunjukan 

dengan nilai t-statistik sebesar 3,406 dan p-value 

sebesar 0,001 < 0,05. Nilai original sample yang 

mewakili nilai path koefisien sebesar 0,266 

menunjukan hubungan positif diantara keduanya. 

Hipotesis Ho pada variabel pengaruh sosial 

ditolak dan H1 diterima. Sehingga setiap 

peningkatan variabel pengaruh sosial akan 

meningkatakan juga minat menggunakan. 

 

3.2.2.2. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Tabel 7 Koefisien Determinasi (R-Square) 

Variabel R-square R-Square Adjusted 

IU 0,560 0,542 

Sumber: Olah Data Primer 

Tabel diatas menunjukan bahwa variabel terikat 

minat menggunakan atau Intention to Use (IU) 

dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan 

penggunaan, persepsi kebermanfaatan, persepsi 

kredibilitas, dan pengaruh sosial sebesar 56% sisanya 

sebesar 44% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya 

diluar penelitian ini. 

3.3. Pembahasan Ekonomi 

Pada pembahasan ekonomi akan menjelaskan 

keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat 

secara lebih jelas. Berikut ini penjelasan mengenai 

masing-masing keterkaitan variabel bebas pada 

penelitian ini: 

3.3.1. Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Minat Menggunakan Bank Digital Syariah 

Persepsi kemudahan penggunaan dijelaskan 

sebagai variabel yang menggambarkan seberapa 

mudah atau bebas dari usaha ketika menggunakan 

teknologi atau sistem. Pengalaman merasakan 

kemudahan penggunaan mobile banking diharapkan 

memiliki hubungan dengan variabel minat 

menggunakan bank digital syariah. Setiadi (2013) 

menjelaskan bahwa perilaku manusia disebabkan oleh 

insting atau perilaku bawaan manusia yang akan 

mengalami perubahanan ketika mendapatkan 

pengalaman (Setiadi, 2013). Hal tersebut menjadi 

acuan bahwa ketika seseorang memiliki pengalaman 

merasakan kemudahan mobile banking akan 

mempengaruhi minat terhadap bank digital syariah. 

Namun, pengalaman merasakan kemudahan 

penggunaan ternyata tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menggunakan bank digital 

syariah. Salah satunya disebabkan karena bentuk bank 

digital syariah yang tidak memiliki pelayanan fisik 

atau cabang lebih menjadi perhatian. Hal tersebut 

karena berkaitan dengan keamanan data dan transaksi 

pengguna,  sehingga penilaian orang berpaku pada hal 

tersebut dibandingkan dengan kemudahan 

penggunaan yang dirasakan. Pada penelitian mobile 

banking sebelumnya dijelaskan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh lebih 
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rendah dibandingkan dengan persepsi keamanan atau 

kredibilitas (Luarn & Lin, 2005). Hal tersebut 

dikarenakan keamanan bertansaksi dan data pribadi 

menjadi hal utama dalam transaksi secara digital. 

3.3.2. Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Minat 

Menggunakan Bank Digital Syariah  

Variabel persepsi kebermanfaatan 

mengambarkan seberapa bermanfaat sebuah teknologi 

keuangan bagi seseorang. Pada penelitian ini variabel 

persepsi kebermanfaatan diharapkan memiliki 

pengaruh terhadap minat menggunakan bank digital 

syariah. Hal tersebut dikarenakan pengalaman ketika 

merasakan kebermanfaatan teknologi keuangan 

diharapkan membuat orang lebih mudah untuk 

menerima inovasi sejenis. Namun, ternyata variabel 

persepsi kebermanfaatan tidak memilki signifikansi 

terhadap minat menggunakan bank digital syariah. 

Kebermanfaatan pada sebuah teknologi keuangan 

dianggap sesuatu yang sudah biasa. Sehingga orang 

mencari sesuatu hal lain yang lebih inovatif atau 

menguntungkan mereka ketika ingin berpindah ke 

bank digital.  

Beragam penawaran menarik pada bank digital 

tidak bisa diberikan oleh bank tradisional. Hal tersebut 

dikarenakan perbedaan teknologi dan bentuk 

organisasi pada bank digital (Temelkov, 2020). 

Sehingga bank digital lebih fleksibel memberikan 

beragam penawaran yang menarik dan inovatif. 

Penawaran seperti gratis biaya transfer antar bank, 

gratis tarik tunai, pemberian pinjaman/pembiayaan 

online, kredit skoring yang lebih mudah, dan berbagai 

penawaran lainnya. Hal tersebut membuat 

kebermanfaatan penggunaan dianggap sesuatu yang 

biasa dibanding beragam penawaran tersebut. 

Penawaran tersebut dianggap lebih menguntungkan 

ketimbang kebermanfaatan penggunaan yang 

diterima.  

3.3.3. Persepsi Kredibilitas Terhadap Minat 

Menggunakan Bank Digital Syariah 

Persepsi kredibilitas pada pengguna mobile 

banking menjadi sebuah indikator bentuk kepercayaan 

seseorang dalam memanfaatkan teknologi pada sistem 

keuangan. Semakin tinggi persepsi kredibilitas 

seseorang pada mobile banking mengartikan tingkat 

kepercayaan yang tinggi pada teknologi keuangan 

yang digunakannya. Pada penelitian sebelumnya 

variabel persepsi kredibilitas menjadi faktor yang 

paling dominan mempengaruh minat seseorang untuk 

menggunakan mobile banking (Luarn & Lin, 2005). 

Pada penelitian ini variabel persepsi kredibilitas 

pengguna mobile banking bertujuan untuk mengukur 

kepercayaan seseorang terhadap penggunaan 

teknologi dalam sistem keuangan. Ternyata persepsi 

kredibilitas pada pengguna mobile banking memiliki 

hasil yang baik. Sehingga responden pada penelitian 

ini dianggap memiliki kepercayaan pada teknologi 

keuangan. Oleh karena itu variabel persepsi 

kredibilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 

minat menggunakan bank digital syariah. Para 

responden yang memiliki persepsi kredibilitas tinggi 

pada teknologi keuangan akan bisa menerima inovasi 

baru yang muncul. Termasuk dalam hal ini adalah 

bank digital syariah yang akan muncul segera dalam 

beberapa waktu kedepan. 

3.3.4. Pengaruh Sosial Terhadap Minat 

Menggunakan Bank Digital Syariah 

Variabel pengaruh sosial pada pengguna mobile 

banking menunjukan bagaimana keluarga dan teman 

sangat mempengaruhi dalam proses pengambilan 

keputusan seseorang. Interaksi yang 

berkesinambungan pada keluarga dan teman menjadi 

kelompok referensi yang paling kuat mempengaruhi 

seseorang dalam pengambilan sebuah keputusan 

pembelian. Salah satu cara kelompok referensi dalam 

mempegaruhi seseorang adalah dengan 

memperlihatkan perilaku dan gaya hidup baru 

(Setiadi, 2013).   

Orang yang terpengaruh oleh kelompok referensi 

memiliki kecenderungan ingin melakukan hal yang 

dilakukan oleh orang lain atau mengikuti saran dari 

orang lain. Sehingga orang tersebut lebih mudah untuk 

menerima sebuah inovasi atau gagasan baru 

dikarenakan sudah terbiasa mengadaptasi perilaku dan 

gaya hidup baru yang ada pada lingkungan sosial. 

Termasuk ketika munculnya bank digital syariah yang 

merupakan sebuah inovasi baru dalam industri 

keuangan. Oleh sebab itu pada penelitian ini variabel 

pengaruh sosial pengguna mobile banking mampu 

untuk mempengaruhi secara signifikan pada variabel 

minat menggunakan bank digital syariah. Hal tersebut 

sama dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa pengaruh sosial memiliki 

hubungan terhadap sikap menggunakan teknologi 

baru seperti internet, m-commerce, maupun mobile 

banking (Deb & Lomo-David, 2014). 

 

 

 

 



 

 
4.    KESIMPULAN 
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                            membangun  citra  positif  bank  digital  syariah 

ditengah       masyarakat       sehingga       mampu

Berdasarkan proses yang telah dilalui dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa hasil pada penelitian ini yaitu : 

a. Terdapat      signifikansi      variabel      persepsi 

kredibilitas mobile banking terhadap minat 

menggunakan bank digital syariah. Sehingga 

semakin  tinggi  nilai  persepsi  kredibilitas 

pengguna mobile banking akan meningkatkan 

minat menggunakan bank digital syariah. 

b.  Terdapat signifikansi variabel pengaruh sosial 

terhadap  minat  menggunakan  bank  digital 

syariah. Sehingga semakin tinggi pengaruh sosial 

pengguna mobile banking akan meningkatkan 

minat menggunakan bank digital syariah. 

c. Tidak adanya signifikansi pada variabel persepsi 

kemudahan penggunaan terhadap minat 

menggunakan bank digital syariah. Sehingga 

semakin tinggi persepsi kemudahan penggunaan 

mobile banking tidak akan mempengaruhi secara 

signifikan minat menggunakan bank digital 

syariah. 

d.   Tidak adanya signifikansi pada variabel persepsi 

kebermanfaatan terhadap minat menggunakan 

bank digital syariah. Sehingga ketika semakin 

tinggi nilai persepsi kebermanfaatan mobile 

banking tidak akan mempengaruhi secara 

signifikan minat menggunakan bank digital 

syariah. 

Berdasarkan  hasil  dan  kesimpulan  penelitian 

yang diperoleh, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dan saran : 

a. Bank     digital     syariah     diharuskan     untuk 

memberikan   fokus   dan   alokasi   dana   lebih 

terhadap IT terutama pada cyber security, server, 

dan database.     Hal     tersebut     dikarenakan 

operasional bank digital syariah yang sangat 

bergantung pada saluran elektronik yang rentan 

terhadap berbagai risiko yang muncul. Dengan 

memberikan   fokus   dan   alokasi   dana   lebih 

terhadap  cyber  security,  server,  dan  database 

akan membuat keamanan pelayanan dengan 

kondisi terbaik dan terbaru sehingga terciptanya 

keamanan data dan transaksi nasabah. 

b.   Bank digital syariah diharapkan untuk membuat 

program yang hadir ditengah masyarakat pada 

kelompok dengan lingkup yang lebih kecil seperti 

Kecamatan, Kelurahan, RW, dan RT. Hal tersebut 

dimaksudkan       untuk       mengenalkan       dan 

membentuk kelompok atau individu yang akan 

menjadi kelompok referensi hingga dapat 

mempengaruhi orang lain disekitarnya. 

c. Bagi  pihak  yang  akan  meneliti  lebih  lanjut 

mengenai bank digital syariah diharapkan bisa 

menambah variabel lainnya seperti variabel 

promosi dan pengetahuan bank digital. Pada 

beberapa jurnal berkaitan dengan teknologi 

keuangan dua variabel tersebut mempengaruhi 

terhadap minat menggunakan. Sehingga 

diharapkan dengan ditambahnya dua variabel 

tersebut mampu menghasilkan nilai koefisien 

determinasi yang lebih tinggi dari hasil pada 

penelitian ini. 
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